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Bagaimanapun juga bersegera adalah lebih 
baik: Berkata Musa: Itulah mereka telah menyusul 
aku. Dan aku bersegera kepada-Mu, Ya Rabbi, 
supaya Engkau ridho kepadaku .' [QS. Thoha: 84]. 

2. Tidak boleh dilakukan jika masih tertinggal 
dalam Ramadhan 

"Jika seseorang tertinggal beberapa hari 
dalam Ramadhan, dia harus berpuasa terlebih 
dahulu, lalu baru boleh melanjutkannya dengan 6 
hari puasa Syawal, karena dia tidak bisa 
melanjutkan puasa Ramadhan dengan 6 hari puasa 
Syawal, kecuali dia telah menyempurnakan 
Ramadhan-nya terlebih dahulu." [Fataawa Al- 
Lajnah Ad-Daa'imah lil Buhuuts wal Ifta', 10/392]. 

Bagaimana kedudukan orang yang 
berpuasa enam hari di bulan syawal padahal punya 
qadla (mengganti) Ramadhan? 

Dasar puasa enam hari syawal adalah hadits 
berikut: "Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu 
mengikutinya dengan enam hari Syawal maka ia 
laksana mengerjakan puasa satu tahun. ". 

Jika seseorang punya kewajiban qadla 
puasa lalu berpuasa enam hari padahal ia punya 
kewajiban qadla enam hari maka puasa syawalnya 
tak berpahala kecuali telah mengqadla 
ramadlannya (Syaikh Muhammad bin Shalih al 
Utsaimin $&). 

Syaikh Abdullah bin J ibrin ditanya : J ika 

seorang wanita berpuasa enam hari di bulan 
Syawal untuk mengqadha puasa Ramadhan, 
apakah ia mendapat pahala puasa enam hari 
Syawal? 

Lalu beliau menjawab: Disebutkan dalam 
riwayat Nabi M bahwa beliau bersabda (yang 
artinya): "Barangsiapa yang berpuasa di bulan 
Ramadhan kemudian diikuti dengan puasa enam 


hari bulan Syawal maka seakan-akan ia 
berpuasa setahun ". 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
diwajibkannya menyempurnakan puasa 
Ramadhan yang merupakan puasa wajib 
kemudian ditambah dengan puasa enam hari di 
bulan Syawal yang merupakan puasa sunnah 
untuk mendapatkan pahala puasa setahun. 

Dalam hadits lain disebutkan (yang 
artinya): "Puasa Ramadhan sama dengan 
sepuluh bulan dan puasa enam hari di bulan 
Syawal sama dengan dua bulan" 

Yang berarti bahwa satu kebaikan 
mendapat sepuluh kebaikan, maka berdasarkan 
hadits ini barangsiapa yang tidak 
menyempurnakan puasa Ramadhan dikarenakan 
sakit, atau karena perjalanan atau karena haidh, 
atau karena nifas maka hendaknya ia 
menyempurnakan puasa Ramadhan itu dengan 
mendahulukan qadhanya dari pada puasa sunnat, 
termasuk puasa enam hari Syawal atau puasa 
sunat lainnya. Jika telah menyempurnakan qadha 
puasa Ramadhan, baru disyariatkan untuk 
melaksanakan puasa enam hari Syawal agar bisa 
mendapatkan pahala atau kebaikan yang 
dimaksud. Dengan demikian puasa qadha yang 
ia lakukan itu tidak bersetatus sebagai puasa 
sunnat Syawal. 

Segala puji hanya milik Allah 
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi 
Muhammad M berserta keluarga, shabat dan 
orang-orang yang mengikutinya sampai akhir 
jaman. Amin. 

[Abu Abdillah Hanif, Marciji: Al-Fatawa Al-Jami'ah Lil Mar'atil 
Muslimah, Amin bin Yahya Al-Wazan]. 
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Buletin Dakwah 


Al Ilmu 



fllutiarci lladit/ 
fhahih fllu/lim 


Hadis riwayat Ibnu Umar 4^ ia 
berkata: Nabi M bersabda: Islam 
dibangun di atas lima perkara, 
mengesakan Allah, mendirikan 
salat, membayar zakat, puasa 
Ramadan dan menunaikan haji. 

[HR. Muslim nu. 19] 

Kitab : Iman 

Bab : Rukun Islam dan Rukun 
rukunnya. 


OciuicTid riqhiyoh 

Apa yang diharamkan 
mengambilnya, diharamkan 
memberinya. 

Apa yang diharamkan untuk 
dilakukan, diharamkan pula untuk 
dicari. 

Tidak boleh membahayakan orang 
lain dan membalas bahaya dengan 
bahaya. 


Edisi 60 / II 29 Ramadhan 1430 H 18 September 2009 

d-L- 'lJJshu 


Bahasan Utama 


1 


i 


2MhT TYnthH. 
7MhT 

Zakat fitrah adalah zakat yang disyariatkan untuk dikeluarkan 
sebelum berhari raya. Diantara dalil yang menganjurkan untuk 

menunaikan zakat fitrah adalah sesuai dengan firman Allah : 
“ Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. ” (Al 
A'la: 14-15). 

Dan hadist shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 4s>, ia 

berkata: “Rasulullah M telah mewajibkan zakat fitrah bagi orang 
merdeka dan hamba sahaya, laki-laki dan perempuan, anak-anak dan 
orang dewasa dari kaum muslimin. Beliau memerintahkan agar (zakat 
fitrah tersebut) ditunaikan sebelum orang-orang melakukan shalat ied 
(hari raya).” (Muttafaq alaih). 

Setiap muslim wajib membayar zakat fitrah untuk dirinya dan 
orang dalam tanggungannya sebanyak satu sha' dari bahan makanan 
yang berlaku umum di daerahnya. Zakat tersebut wajib baginya jika ia 
masih memiliki sisa makanan untuk diri dan keluarganya selama sehari 
semalam. 

Zakat tersebut lebih diutamakan dari sesuatu yang lebih 
bermanfaat bagi fakir miskin. Adapun waktu pengeluarannya yang 
paling utama adalah sebelum shalat Ied, boleh juga sehari atau dua hari 
sebelumnya, dan tidak boleh mengakhirkan pengeluaran zakat fitrah 
setelah hari raya. 

Dari Ibnu Abbas 4® beliau berkata: “Rasulullah telah 
mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci orang yang berpuasa dari 
kesia-siaan dan ucapan kotor, dan sebagai pemberian kepada fakir 
miskin. Barangsiapa yang mengeluarkannya sebelum shalat ied, maka 
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zakatnya diterima, dan barangsiapa yang 
membayarkannya setelah shalat ied maka ia adalah 
sedekah biasa (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, 
dan diriwayatkan pula oleh Al Hakim, beliau 
berkata Shahih menurut kriteria Imam Al 
Bukhari). 

Zakat fitrah tidak bisa digantikan dengan 
senilai uang (Berdasarkan hadist Abu Said Al 
Khudri yang menyatakan bahwa zakat fitrah 
adalah lima jenis makanan pokok (muttafaq alaih), 
dan inilah pendapat j umhur ulama. 

Selanjutnya sebagian ulama menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah makanan pokok 
masing-masing negeri. Pendapat yang melarang 
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang ini 
dikuatkan bahwa pada zaman nabi juga terdapat 
nilai tukar uang, dan seandainya dibolehkan tentu 
beliau memerintahkan mengeluarkan zakat 
dengan nilai makanan tersebut, tetapi beliau tidak 
melakukannya. 

Adapun yang membolehkan zakat fitrah 
dengan nilai tukar adalah Madzab Hanafi.), karena 
hal itu tidak sesuai dengan ajaran Nabi dan 
dibolehkan bagi jamaah (sekelompok orang) 
memberikan zakat mereka kepada satu orang, 
demikian pula satu orang boleh memberikan zakat 
kepada orang banyak. 

Zakat fitrah tidak boleh diberikan kecuali 
hanya kepada fakir miskin atau wakilnya. Zakat ini 
wajib dibayarkan ketika terbenamnya matahari 
pada malam ied. Barangsiapa meninggal atau 
mendapatkan kesulitan (tidak memiliki sisa 
makanan bagi diri dan keluarganya) sebelum 
matahari terbenam, maka ia tidak wajib membayar 
zakat fitrah. Tetapi jika ia mengalaminya seusai 
terbenam matahari, maka ia wajib 
membayarkannya (sebab ia belum terlepas dari 
tanggungan membayar fitrah). 

Hikmah disyariatkannya zakat fitrah 
diantaranya adalah: 

a. Zakat fitrah merupakan zakat diri, dimana 
Allah memberikan umur panjang baginya 
sehingga ia bertahan dengan nikmatnya. 


b. Zakat fitrah juga merupakan bentuk 
pertolongan kepada umat islam, baik kaya 
maupun miskin sehingga mereka dapat 
berkonsentrasi penuh untuk beribadah 
kepada Allah dan bersuka cita dengan segala 
anugerah nikmatnya. 

c. Hikmahnya yang paling agung adalah tanda 
syukur orang yang berpuasa kepada Allah 
atas nikmat ibadah puasa. 

d. Diantara hikmahnya adalah sebagaimana 
yang terkandung dalam hadist Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma diatas, yaitu 
merupakan pembersih puasa bagi yang 
melakukannya dari kesia-siaan dan 
perkataan buruk, demikian pula sebagai 
salah satu sarana pemberian makan kepada 
fakir miskin. 

Ya Allah terimalah shalat kami, zakat, dan 
puasa kami serta segala bentuk ibadah kami. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

[Abu Ramayza Imanulkhan, disadur dari buku "Risalah 
Ramadhan", karya Syaikh Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim Al 
Jarullah]. 
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Az Ziyadah 



Kaum muslimin yang semoga dirahmati 

oleh Allah sebentar lagi bulan Ramadhan akan 

segera berlalu, dan keutamaan-keutamaan 
Ramadhan akan segera kita lewati. 

Tetapi setelah bulan Ramadhan masih ada 
bulan syawal yang juga mempunyai posisi 
strategis untuk beribadah, artinya kita cuma 

melakukan ibadah yag sedikit tapi Allah akan 
memberikan kita pahala yang berlipat-lipat. 

Dari Abu Ayyub; 'Rasulullah iit bersabda: 
'Siapa yang berpuasa Ramadhan dan 
melanjutkannya dengan 6 hari pada Syawal, 
maka itulah puasa seumur hidup'." [Riwayat 
Muslim 1984, Ahmad 5/417, Abu Dawud 2433, 
At-Tirmidzi 1 1 64] . 

Hukum Puasa Syawal 

Hukumnya adalah sunnah: "Ini adalah 
hadits shahih yang menunjukkan bahwa berpuasa 
6 hari pada Syawal adalah sunnah. Asy-Syafi’i, 
Ahmad dan banyak ulama terkemuka 
mengikutinya. 

Tidaklah benar untuk menolak hadits ini 
dengan alasan-alasan yang dikemukakan 
beberapa ulama dalam memakruhkan puasa ini, 
seperti; khawatir orang yang tidak tahu 
menganggap ini bagian dari Ramadhan, atau 
khawatir manusia akan menganggap ini wajib, 
atau karena dia tidak mendengar bahwa ulama 


salaf biasa berpuasa dalam Syawal, karena 
semua ini adalah perkiraan-perkiraan, yang tidak 
bisa digunakan untuk menolak Sunnah yang 
shahih. Jika sesuatu telah diketahui, maka 
menjadi bukti bagi yang tidak mengetahui." 
[Fataawa Al-Lajnah Ad-Daa’imah lil Buhuuts 
wallfta', 10/389]. 

1. Tidak harus dilaksanakan berurutan. 

"Hari-hari ini (berpuasa syawal-) tidak 
harus dilakukan langsung setelah ramadhan. 
Boleh melakukannya satu hari atau lebih setelah 
'Id, dan mereka boleh menjalankannya secara 
berurutan atau terpisah selama bulan Syawal, 
apapun yang lebih mudah bagi seseorang. ... dan 
ini (hukumnya-) tidaklah wajib, melainkan 
sunnah." [Fataawa Al-Lajnah Ad-Daa'imah lil 
Buhuuts wallfta', 10/391]. 

Imam An-Nawawi "M berkata: 
"Shahabat-shahabat kami berkata: adalah 
mustahab untuk berpuasa 6 hari Syawal. Dari 
hadits ini mereka berkata: Sunnah mustahabah 
melakukannya secara berurutan pada awal-awal 
Syawal, tapi jika seseorang memisahkannya atau 
menunda pelaksanaannya hingga akhir Syawal, 
ini juga diperbolehkan, karena dia masih berada 
pada makna umum dari hadits tersebut. Kami 
tidak berbeda pendapat mengenai masalah ini dan 
inilah juga pendapat Ahmad dan Abu Dawud." 
[Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab]. 
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